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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan pendidikan
humanis melalui penguatan pedagogik pada Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Pascasarjana IAIN Palopo serta menganalisis
implikasinya terhadap kualitas pembelajaran dan partisipasi mahasiswa.
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif multidisiplin dengan
metode penelitian lapangan, di mana data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan dukungan triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan humanis diintegrasikan dalam empat
aspek utama, yaitu penguasaan teori, pengembangan pembelajaran,
pemanfaatan teknologi, dan proses pembelajaran. Dosen menerapkan
model PAKEM, memanfaatkan media digital dan aplikasi pembelajaran,
serta menekankan evaluasi berbasis pengalaman dan soft skills, yang
berdampak pada peningkatan partisipasi aktif, penguatan karakter, dan
pengembangan kognitif, emosional, sosial, dan moral mahasiswa.
Keterbatasan penelitian ini adalah konteks yang terbatas pada
Pascasarjana IAIN Palopo sehingga generalisasi masih perlu diperluas,
dan penelitian lanjutan disarankan menguji model pedagogik humanis
pada konteks lebih luas dengan pendekatan kuantitatif. Implikasi praktis
dari temuan ini adalah perlunya penguatan pedagogik berbasis humanis,
integrasi teknologi pembelajaran, serta evaluasi keterampilan non-
akademik mahasiswa untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi Islam.
Artikel ini memberikan kontribusi baru melalui pengungkapan peran
pendidikan humanis dalam penguatan pedagogik PAI, khususnya
penerapan model PAKEM dan evaluasi berbasis pengalaman, yang
memperkaya literatur pendidikan Islam dengan pendekatan holistik yang
memadukan teori, karakter, dan keterampilan hidup mahasiswa.
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Implikasi Pendidikan Humanis dalam Penguatan Pedagogik: Studi
Kasus Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan pokok manusia sebagaimana kebutuhan
manusia terhadap makan, minum, pakaian, rumah dan kebutuhan yang harus terpenuhi (Syaftrin
et al., 2022). Pembelajaran adalah proses interaksi seorang pembelajar dengan pendidik dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Junaidi, 2019). Penguasaan kemahiran dan
tabiat, pembentukan sikap dan kepercayaan pada mahasiswa, proses memperoleh ilmu dan
pemahaman sepenuhnya, semuanya dimungkinkan melalui pendidikan (Liansari dan Sri Untari
2020). Pendidikan berfungsi sebagai alat untuk membentuk kepribadian ideal secara umum dan
memberikan penanaman karakter yang lebih mapan.

Lebih dari sekadar proses transfer pengetahuan, pendidikan berperan penting dalam
membangun kesadaran setiap individu (Izma dan Kesuma 2018). Kesadaran ini menjadi modal
berharga bagi warga negara untuk menjaga dan mewariskan gagasan serta kekayaan budaya
kepada generasi berikutnya, sehingga keberlangsungan nilai-nilai luhur tetap terjaga.

Strategi pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat diperlukan untuk membantu
mahasiswa memahami dan memperhatikan mata kuliah yang diajarkan di kelas. Pendekatan
PAI didasarkan pada beberapa pilar utama, yaitu pilar teologis, biologis, psikologis, dan
sosiologis (Tamam dan Arbain 2020). Untuk mencapai tujuan pembelajaran, digunakan
berbagai teknik, seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, demonstrasi, eksperimen,
pemberian amsal, targhib (dorongan), tarhib (peringatan), pengulangan, dan keteladanan
(Ramdani et al., 2023). Diharapkan Pendidikan Agama Islam (PAI) menghasilkan generasi yang
produktif dan memajukan peradaban, selain IPK dan ijazah yang tinggi. Pada dasarnya,
pendidikan menginginkan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki standar moral
yang tinggi, yang selalu mengutamakan kebaikan dan menolak segala kemungkaran.

Keberhasilan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari penggunaan pendekatan dan
model pembelajaran yang tepat. Kreativitas dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat
diperlukan untuk menjamin kelancaran proses belajar di kelas (Murtafiah, 2022). Pendidik
memiliki banyak pilihan model pembelajaran yang dapat digunakan, tergantung pada jenis
materi yang diajarkan, karena tidak semua bahan ajar cocok dengan model pengajaran yang
sama (Aini dan Astutik 2023). Oleh karena itu, seorang pendidik atau dosen perlu memiliki

kemampuan untuk menyesuaikan dan memilih model pengajaran yang tepat.
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Semakin efektif model pembelajaran yang diterapkan di kelas, semakin tinggi pula
peluang tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan (Hasriadi 2022).
Pembelajaran yang efektif harus mampu menumbuhkan kreativitas, pemikiran kritis, rasa ingin
tahu, serta dorongan untuk terus belajar dan memahami berbagai kemungkinan baru (Sumantri
dan Ahmad 2019). Selain itu, pembelajaran juga harus mendukung kemajuan demokrasi dan
menumbuhkan rasa toleransi terhadap kesalahan yang tak terhindarkan sebagai bagian dari
ekspresi kreatif.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila mampu mendorong mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuannya sehingga mereka lebih mudah mencapai tujuan yang diharapkan
selama proses pembelajaran di kelas (Cahyono, Hamda, dan Prahastiwi 2022). Salah satu
pendekatan yang dianggap sesuai untuk diterapkan oleh dosen adalah pendidikan humanis,
yang berfokus pada upaya membantu mahasiswa berkembang secara menyeluruh, tidak hanya
dalam aspek akademis, tetapi juga emosional, sosial, dan moral (Aqilla et al. 2024). Saat ini,
pendidikan humanis telah diterima secara luas sebagai pendekatan yang penting dalam dunia
pendidikan.

Pendidikan humanis memiliki kaitan erat dengan penguatan pedagogik, terutama dalam
menciptakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student-centered
learning). Dalam pendidikan humanis, peran pedagogik tidak hanya terbatas pada penyampaian
materi, tetapi juga mencakup upaya membangun lingkungan belajar yang inklusif, dialogis, dan
berorientasi pada pengembangan potensi mahasiswa secara holistik. Pedagogik yang
berlandaskan nilai-nilai humanis menekankan pentingnya kebebasan berpikir, pemahaman
mendalam terhadap perbedaan individu, serta pengembangan keterampilan kritis, kreatif, dan
empatik dalam proses pembelajaran (Hapudin 2021). Pendekatan ini menekankan pentingnya
kebebasan individu, toleransi terhadap keberagaman, serta membekali mahasiswa dengan
kemampuan berpikir kritis dan bertanggung jawab (Dunan 2023). Namun, meskipun nilai-nilai
pendidikan humanis telah diterima secara luas, sistem pendidikan di Indonesia masih
menghadapi berbagai hambatan, salah satunya adalah minimnya partisipasi aktif mahasiswa
dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi (Puspitosari et al. 2022). Kondisi ini menjadi
tantangan besar yang harus diatasi agar tujuan pendidikan humanis dapat tercapai secara
optimal.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk moralitas
dan karakter mahasiswa (Rahma et al., 2024). Namun, realitas pendidikan masa kini
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang monoton dan kurang partisipatif tidak lagi

relevan dengan kebutuhan mahasiswa di era modern (Suharsono et al., 2024). Hal ini menuntut
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adanya penguatan pedagogik yang berorientasi pada pendekatan humanis dalam proses
pembelajaran. Penguatan pedagogik di sini mencakup penerapan metode yang lebih inklusif,
interaktif, dan berpusat pada mahasiswa untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis dan
bermakna.

Dalam konteks ini, dosen memiliki peran krusial untuk meninjau kembali metode
pembelajaran yang digunakan. Penguatan pedagogik berbasis pendidikan humanis mendorong
adanya interaksi yang lebih dialogis, pengakuan terhadap keberagaman potensi mahasiswa,
serta pengembangan aspek kognitif, emosional, dan moral secara seimbang (Wibowo, 2020).
Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada penyampaian materi, tetapi juga bagaimana
dosen mampu membangun suasana belajar yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif
mahasiswa.

Penelitian tentang penerapan nilai-nilai pendidikan humanis dalam penguatan
pedagogik di Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana IAIN Palopo masih
terbatas, meskipun nilai tersebut semakin diakui penting. Dosen PAI memiliki peran strategis
dalam menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan moral mahasiswa melalui pendekatan humanis. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan pendidikan humanis dalam penguatan
pedagogik serta mengkaji dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan partisipasi
mahasiswa. Diharapkan, penguatan pedagogik berbasis nilai-nilai humanis dapat menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis, interaktif, dan produktif, sehingga mampu meningkatkan

mutu pembelajaran di Program Pascasarjana IAIN Palopo.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif multidisiplin, mencakup aspek
psikologis untuk memahami kondisi emosional, motivasi, dan interaksi mahasiswa, serta aspek
pedagogik yang memandang mahasiswa sebagai individu yang berkembang secara jasmani dan
rohani melalui pembelajaran humanis. Penelitian lapangan ini berfokus pada pelaksanaan
pendidikan humanis di Program Studi PAI Pascasarjana IAIN Palopo, mencakup gambaran
umum, implikasi terhadap penguatan pedagogik, serta faktor pendukung dan penghambatnya,
dengan mahasiswa angkatan 2022-2023 sebagai subjek utama menggunakan teknik purposive
sampling. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumen seperti RPS,
sementara data sekunder berasal dari studi literatur dan laporan terkait. Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama dengan pendekatan kualitatif naturalistik, didukung triangulasi untuk

validitas data, dan menggunakan pedoman wawancara serta format observasi sebagai alat
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bantu.

Teknik pengumpulan data mencakup observasi terhadap proses pembelajaran di kelas,
wawancara mendalam dengan dosen dan mahasiswa untuk menggali pandangan serta
pengalaman mereka tentang pendidikan humanis, dan analisis dokumentasi seperti RPS untuk
memahami integrasi pendekatan humanis dalam pengajaran. Untuk memastikan keabsahan
data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang mencakup triangulasi sumber dengan
membandingkan data dari narasumber yang berbeda.

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif berdasarkan teori (Miles,
Huberman, dan Saldana 2013). Proses analisis meliputi reduksi data untuk merangkum dan
menyaring informasi penting, penyajian data dalam bentuk narasi terorganisir, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan pola dan tema yang ditemukan. Metode ini memastikan bahwa data
yang diperoleh memiliki validitas serta memberikan makna yang mendalam sesuai dengan

tujuan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Pendidikan Humanis Melalui Penguatan Pedagogik di Program Studi
Penddikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo

Gambaran umum pelaksanaan pendidikan humanis melalui penguatan pedagogik di
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo mencakup beberapa aspek penting, yaitu penguasaan teori, pengembangan
pembelajaran, pemanfaatan teknologi, dan proses pembelajaran. Keempat aspek ini saling
mendukung dalam menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
mahasiswa, baik dari segi pemahaman teoritis, inovasi dalam metode pengajaran, penggunaan
teknologi yang relevan, maupun pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif dan partisipatif.

Tabel 1. Aspek penguasaan teori

Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Dosen menyediakan waktu untuk mengkaji referensi,
Penguasaan o )
Teori baik di perpustakaan maupun online, untuk kebutuhan Informan D3
eori
mahasiswa.
Dosen menggunakan berbagai metode, termasuk latihan,
Metode . . '
) diklat, dan tugas berbasis teori untuk mengukur Informan D4
Pembelajaran _
pemahaman mahasiswa.
Keteraturan Dosen memastikan keteraturan dan ketertiban dalam [pforman D2
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Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Kelas penyelenggaraan perkuliahan.
Tugas dan ugas mahasiswa mengharuskan mereka untuk mengutip
. . . Informan D1
Penugasan teori, membaca referensi, dan menyusun proposal tesis.
Pengembangan  Dosen mengajarkan keterampilan, motivasi, dan nilai-
] o o Informan M1
Soft Skills nilai manusiawi serta kultural.
Evaluasi Dosen memberikan tugas dan evaluasi untuk mengukur
Penguasaan penguasaan teori dan perkembangan individu Informan M2
Teori mahasiswa.
Tabel 2. Aspek Pengembangan Pembelajaran
Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Dosen mengembangkan kurikulum yang berfokus pada
pengembangan individu mahasiswa, menyediakan RPS
_ o ‘ Informan
Pengembangan dan SAP, serta mengadakan diskusi di kelas. Kurikulum
. : : : (D3), (D4),
Kurikulum dirancang sesuai dengan aturan pemerintah, kebutuhan 1)
mahasiswa, dan mencakup bimbingan akademik,
pengawasan penelitian, serta ujian.
Penerapan instrumen pembelajaran mencakup tugas
makalah berbasis kontekstual dan PBL, diskusi
Pengembangan - ‘ Informan
kelompok, serta penggunaan RPS, soal ujian, penulisan
Instrumen o o o (D4), (D3),
) ilmiah, dan website jurnal. Instrumen ini dirancang untuk
Pembelajaran o ) (D1, M2)
memperkuat kecerdasan kognitif, emosional, dan sosial
mahasiswa.
Pengembangan materi pembelajaran dilakukan melalui
Pengembangan metode diskusi, ceramah, dan tanya jawab untuk Informan
Materi mengembangkan pengetahuan intelektual, moral, dan (D4), (D3),
Pembelajaran  sosial mahasiswa dengan pendekatan yang bervariasi dan (M2)
mendukung pemahaman materi di kelas.
Pengembangan media  pembelajaran  mencakup
Pengembangan o . ' . Informan
i penggunaan media interaktif seperti PowerPoint, LCD,
Media . . . (D3)9 (D4)7
) animasi, gambar, Google Meet, dan Canva, serta media
Pembelajaran (D1), (M1)

digital seperti buku digital, e-jurnal, website, dan aplikasi
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Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Microsoft untuk mendukung pembelajaran yang
interaktif.
Tabel 3. Aspek Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran
Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Pemanfaatan Dosen telah mengintegrasikan teknologi dalam Informan D3
Teknologi pembelajaran, baik secara luring maupun daring,
untuk meningkatkan minat dan bakat mahasiswa.
Penggunaan Dosen menggunakan berbagai aplikasi kampus Informan D4
Aplikasi seperti yang tersedia di Pascasarjana IAIN Palopo
untuk meningkatkan minat dan bakat mahasiswa.
Penggunaan Alat  Dosen menggunakan aplikasi seperti Google Form,
dan Aplikasi jurnal ilmiah online, buku digital, dan aplikasi Informan DI
Teknologi Sevima untuk meningkatkan kinerja mahasiswa.
Penggunaan Dosen menggunakan LCD untuk presentasi, laptop
Perangkat untuk aplikasi pembelajaran, handphone untuk
Pembelajaran mencari referensi berita pendidikan, dan PC untuk tforman M1
jurnal.
Tabel 4. Aspek Proses Pembelajaran
Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Perencanaan  Dosen PAI Pascasarjana ITAIN Palopo memadukan Informan
Pembelajaran metode daring dan luring, memanfaatkan teknologi untuk D4, D3, D2,
media pembelajaran, dan menyusun kontrak sesuai mata D1
kuliah. Proses pembelajaran meliputi ceramah, diskusi,
tugas, dan pengujian proposal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir mahasiswa.
Pelaksanaan ~ Dosen PAI Pascasarjana IAIN Palopo menciptakan Informan
Pembelajaran lingkungan belajar yang aman dan mendukung dengan D1, D4, D3,
menerapkan kode etik sesuai Keputusan Rektor serta M4

menjadi teladan bagi mahasiswa. Model PAKEM
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Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber

diterapkan untuk menciptakan suasana belajar kondusif,
di mana mahasiswa bebas berpendapat tanpa takut.
Mahasiswa juga diberi tugas membaca dan menelusuri
referensi untuk memperdalam pemahaman materi.
Evaluasi Evaluasi pembelajaran di Program Studi PAI
Pembelajaran Pascasarjana IAIN Palopo bertujuan untuk mengukur
perkembangan dan pencapaian mahasiswa. Metode

evaluasi meliputi tugas mandiri seperti makalah,

o ) ) o Informan
penilaian keaktifan, kehadiran, serta tugas individu yang
) D3, D4,Dl,
mempertimbangkan ~ pengalaman  dan  motivasi M4

mahasiswa. Dosen juga mendorong pengembangan
kemampuan berbicara di depan umum untuk
memperkuat mental mahasiswa sesuai  tujuan

perkuliahan.

Tabel 1 menjelaskan penguasaan teori dalam pembelajaran yang mencakup metode
pembelajaran, pengelolaan kelas, tugas, pengembangan soft skills, dan evaluasi untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, emosional, sosial, dan moral mahasiswa. Tabel 2
menguraikan pengembangan pembelajaran, termasuk pengembangan kurikulum, instrumen,
materi, dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa untuk
mendukung pembelajaran interaktif dan pengembangan akademik serta non-akademik. Tabel 3
memaparkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, yang melibatkan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran daring dan luring, aplikasi kampus, serta perangkat
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan memperkaya materi ajar. Tabel
4 menjelaskan tahapan proses pembelajaran, mulai dari perencanaan dengan metode daring dan
luring, pelaksanaan dengan pendekatan PAKEM, hingga evaluasi pembelajaran untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan pribadi
mahasiswa secara holistik.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di Pascasarjana IAIN Palopo menunjukkan
perkembangan yang signifikan, yang terlihat dalam penggunaan berbagai aplikasi dan alat
teknologi seperti Google Meet, PowerPoint, Canva, serta aplikasi lainnya untuk mendukung

pembelajaran baik secara luring maupun daring. Data dari Tabel 3, yang menguraikan
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pemanfaatan teknologi, menunjukkan bahwa dosen aktif menggunakan aplikasi seperti Google
Form, jurnal ilmiah online, buku digital, dan aplikasi Sevima untuk meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Khotimah,
Astuti, dan Apriani 2019) yang menekankan pentingnya teknologi untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan menarik. Namun, penelitian ini juga menemukan
temuan baru terkait penggunaan aplikasi kampus seperti Sevima yang lebih fokus pada
pengelolaan kinerja akademik mahasiswa.

Proses pembelajaran di Program Studi PAI juga difokuskan pada penciptaan lingkungan
yang aman dan mendukung, di mana mahasiswa diberi ruang untuk berpikir kritis dan
mengembangkan potensi mereka tanpa rasa takut atau diskriminasi. Data dari Tabel 4 yang
menunjukkan aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran mengungkapkan penerapan
model PAKEM (Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menarik), yang memberikan dampak
positif terhadap suasana belajar yang kondusif. Hal ini juga tercermin dari hasil wawancara
dengan dosen yang mengungkapkan upaya mereka untuk menciptakan atmosfer yang
mendukung bagi mahasiswa dalam menyampaikan pendapat dan memperdalam pemahaman.

Evaluasi pembelajaran di Program Studi PAI Pascasarjana IAIN Palopo juga
menunjukkan pendekatan yang komprehensif. Berdasarkan Tabel 4 mengenai evaluasi
pembelajaran, dosen tidak hanya mengukur pemahaman teori mahasiswa melalui tugas
makalah dan presentasi, tetapi juga menilai perkembangan pribadi mahasiswa dengan
memperhatikan keterampilan berbicara di depan umum serta motivasi belajar mereka.
Pendekatan evaluasi berbasis andragogik ini, yang mempertimbangkan pengalaman dan
motivasi mahasiswa, menunjukkan perhatian dosen terhadap kebutuhan pembelajaran orang
dewasa, seperti yang diungkapkan oleh Informan D3 dan D4 dalam wawancara.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan humanis melalui
penguatan pedagogik di Pascasarjana IAIN Palopo telah berjalan dengan baik, sebagaimana
tercermin dalam Tabel 1 dan Tabel 2 yang menguraikan aspek penguasaan teori dan
pengembangan pembelajaran. Pendidikan berbasis nilai-nilai humanis ini tidak hanya
mendukung penguasaan teori tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan kehidupan nyata dengan keterampilan yang holistik, baik dalam aspek kognitif,
emosional, sosial, maupun moral, sebagaimana ditemukan dalam data wawancara dengan dosen
dan mahasiswa.

Implikasi Pendidikan Humanis Melalui Penguatan Pedagogik Di Program Studi
Penddikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana Institut Agama Islam (IAIN) Palopo
Implikasi dari pendidikan humanis melalui penguatan pedagogik di prodi Pendidikan
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Agama Islam (PAI) Pascasarjana Institut Agama Islam (IAIN) Palopo, memuat beberapa

dimensi utama pendidikan humanis yaitu dimensi filosofis, tujuan pembelajaran, metode

pembelajaran dan evaluasi.

Tabel 5. Aspek Dimensi Filosofis

Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Inisiatif Dosen mengembangkan penguasaan teori dengan Informan DI,
Penguasaan berkomunikasi dengan pakar PAI, mengikuti D4, D3, M1
Teori oleh workshop, serta mengakses buku dan jurnal. Materi
Dosen disampaikan secara offline dengan pendekatan

interaktif dan komunikatif, sementara online memberi

kebebasan dan tanggung jawab kepada mahasiswa.

Dosen juga fokus pada pemenuhan kebutuhan fisik

mahasiswa dan menciptakan rasa aman, percaya diri,

serta dihargai.
Penerapan Dosen menyusun rencana pembelajaran yang sesuai Informan DI,
Penguasaan dengan kondisi mahasiswa, memberikan tugas yang D3, D2, M2
Teori oleh adil, dan menyusun RPS serta SAP bersama
Dosen kepada  mahasiswa. Materi dijelaskan dengan jelas, tugas
Mahasiswa makalah dan bacaan diberikan, serta pertanyaan

mahasiswa dijawab secara efektif. Penerapan

penguasaan  teori  mencakup  pengembangan

kebutuhan fisik, rasa aman, dan penerimaan

mahasiswa.

Tabel 6. Aspek Tujuan Pembelajaran

Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Menanamkan  Dosen di Program Studi PAI Pascasarjana IAIN Informan DI,
Rasa Palopo menanamkan nilai emosional, sosial, dan D4, D3, D2,
Emosional, moral kepada mahasiswa dengan membangun M4
Sosial, dan kesadaran akan pentingnya belajar, disiplin, berpikir
Moral kritis, serta mengenal sumber belajar seperti
Mahasiswa perpustakaan dan e-jurnal. Selain itu, dosen juga
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Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
menanamkan  prinsip  kejujuran,  kepedulian
lingkungan, kebiasaan tadarrus al-Qur'an sebelum
pembelajaran, dan memberikan motivasi.
Meningkatkan =~ Dosen berusaha meningkatkan kecerdasan emosional, Informan DI,
Kecerdasan sosial, dan aktualisasi diri mahasiswa melalui D4, D3, D2,
Emosional dan pembiasaan keterampilan kerja sama, pengendalian M1
Sosial emosi, pemberian penguatan kualitas diri, serta
Mahasiswa melibatkan mahasiswa dalam kegiatan berbasis
serta merdeka belajar, proyek PBL, dan diskusi untuk
Pencapaian mendukung perkembangan pribadi mereka.
Aktualisasi
Diri
Tabel 7. Aspek Metode Pembelajaran
Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Metode Dosen PAI menggunakan metode pembelajaran Informan D4,

Pembelajaran yang
Mendukung
Perkembangan
Mahasiswa
Metode
Pembelajaran
untuk Membangun

Hubungan Positif

Pembelajaran yang
Menciptakan
Budaya Akademik
Positif
Pembelajaran
untuk

Kesejahteraan

berbasis buku teks dan diskusi untuk mendukung
perkembangan holistik mahasiswa. Selain itu,
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
pembelajaran aktif.

Dosen menggunakan metode diskusi kelompok
untuk  menciptakan

hubungan positif dan

lingkungan belajar yang aman. Diskusi ini
bertujuan untuk mendorong pemikiran kritis dan
saling menghargai antar mahasiswa.

Dosen menciptakan suasana harmoni sosial dengan
menghargai perbedaan dan menumbuhkan budaya
akademik yang positif. Mahasiswa diajak untuk

aktif membaca dan mengikuti kegiatan ilmiah.

Dosen tidak hanya fokus pada kemajuan akademis
mahasiswa, tetapi juga pada kesejahteraan
mahasiswa  secara  keseluruhan, termasuk

D3, D1, M1

Informan D4,

D3, D2, D1

Informan D4,
D3, D2, D1,
M2

Informan

M1, M2
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Mahasiswa membangun relasi yang positif dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.
Tabel 8. Aspek Evaluasi

Aspek Hasil Wawancara / Penjelasan Sumber
Evaluasi Dosen menggunakan evaluasi melalui penyusunan Informan DI,
terkait biodata, refleksi kasus, berbagi kendala belajar, serta D3, D4, M1
Pengalaman, tugas rangkuman materi dan proyek berbasis PAI.
Refleksi Diri,  Evaluasi juga melibatkan tanya jawab dan fokus pada
dan Aktivitas ~ pengalaman, refleksi diri, serta aktivitas yang relevan
Relevan dengan kehidupan mahasiswa.
Evaluasi Metode evaluasi mencakup dialog personal, review Informan DI,
terkait artikel, studi tokoh, review buku, presentasi, danrevisi D3, D4, M1
Perkembangan makalah untuk menilai analisis, refleksi diri,
Pribadi dan kreativitas, disiplin, dan tanggung jawab mahasiswa.
Pencapaian Tugas mandiri seperti penyusunan makalah,
Tujuan presentasi, serta evaluasi metode, materi, kehadiran,
Individu dan keaktifan digunakan untuk menilai pencapaian

individu dan perkembangan pembelajaran.

Proses pembelajaran di Program Studi PAI Pascasarjana IAIN Palopo mencakup
penguasaan teori melalui komunikasi dengan pakar, workshop, dan literatur, serta pembelajaran
interaktif offline dan fleksibel online yang disesuaikan dengan kondisi mahasiswa (tabel 5).
Tujuannya menanamkan nilai emosional, sosial, dan moral, seperti kejujuran dan kepedulian,
serta meningkatkan kecerdasan sosial dan emosional melalui kerja sama, pengendalian emosi,
dan pengembangan diri (tabel 6). Metode pembelajaran melibatkan ceramah, diskusi, dan
pembelajaran aktif untuk membangun pemikiran kritis, hubungan positif, dan rasa saling
menghargai (table 7). Evaluasi dilakukan melalui refleksi diri, analisis kasus, tugas, dan proyek
berbasis PAI, yang bertujuan mengembangkan disiplin, tanggung jawab, produktivitas, dan soft
skills mahasiswa (tabel 8).

Dari segi dimensi filosofis, hasil wawancara menunjukkan bahwa dosen di PAI
Pascasarjana IAIN Palopo mengambil inisiatif untuk meningkatkan penguasaan teori melalui

berbagai kegiatan akademik, seperti komunikasi dengan pakar PAI, mengikuti workshop, serta
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menyediakan akses ke berbagai referensi ilmiah. Pengajaran dilakukan dengan pendekatan
yang humanis, baik secara offline maupun online, dengan memberi mahasiswa kebebasan dan
tanggung jawab dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
(Irawan dan Suryanto 2022) yang menekankan pentingnya pendekatan humanis dalam
pendidikan untuk menciptakan rasa aman dan percaya diri di kalangan mahasiswa. Temuan
baru dari penelitian ini adalah bahwa dosen tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga
menciptakan ruang bagi mahasiswa untuk berkembang secara fisik dan emosional.

Pada dimensi tujuan pembelajaran, dosen berusaha menanamkan nilai-nilai emosional,
sosial, dan moral kepada mahasiswa, termasuk pentingnya disiplin, berpikir kritis, serta
pengenalan terhadap sumber-sumber belajar. Penelitian ini menemukan bahwa dosen tidak
hanya mengajarkan teori-teori agama, tetapi juga mengintegrasikan pembiasaan seperti tadarrus
al-Qur'an sebelum pembelajaran untuk membangun karakter mahasiswa. Temuan ini
menambah wawasan dalam pendidikan agama, di mana tidak hanya pengetahuan kognitif yang
dikembangkan, tetapi juga aspek moral dan emosional yang lebih mendalam, sesuai dengan
pendekatan pendidikan karakter yang telah diteliti oleh (Demirel Ucan dan Wright 2019).

Terkait dengan metode pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen
menggunakan kombinasi metode ceramah, diskusi, dan pembelajaran aktif untuk menciptakan
suasana yang mendukung perkembangan holistik mahasiswa. Diskusi kelompok digunakan
untuk membangun hubungan positif antar mahasiswa dan menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan inklusif. Penelitian ini sejalan dengan temuan pada penelitian oleh (Setyaningtyas
2019) yang menunjukkan bahwa metode diskusi efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan menghargai perbedaan. Temuan baru dari penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran PAKEM (Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menarik) yang lebih
mendalam, yang meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan dosen serta memperkuat budaya
akademik positif.

Pada dimensi evaluasi, dosen menggunakan berbagai metode evaluasi yang tidak hanya
berfokus pada hasil akademis, tetapi juga pada perkembangan pribadi mahasiswa. Tugas
refleksi diri, seperti menyusun biodata atau menganalisis kendala belajar, digunakan untuk
menilai kemajuan mahasiswa dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. Evaluasi berbasis
pengalaman dan refleksi diri ini sejalan dengan pendekatan andragogik yang menekankan
pengalaman belajar sebagai bagian penting dari perkembangan individu, sebagaimana
dikemukakan dalam penelitian oleh (Hikmah, Chudzaifah, dan Rohman 2024). Temuan baru
dari penelitian ini adalah penggunaan evaluasi yang lebih holistik, dengan melibatkan penilaian

terhadap soft skills, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, serta kesadaran diri
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mahasiswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan humanis di Program Studi PAI
Pascasarjana IAIN Palopo berhasil mengintegrasikan penguasaan teori dengan pengembangan
nilai sosial, emosional, dan moral mahasiswa. Pendekatan ini, sesuai teori pendidikan humanis,
menekankan hubungan dosen-mahasiswa yang mendukung perkembangan pribadi.
Keberhasilannya ditandai oleh penguatan karakter, keterampilan hidup, dan pencapaian

akademik, serta memperkaya literatur pendidikan agama Islam dengan pendekatan holistik.

4. Kesimpulan dan Saran

Temuan utama menunjukkan bahwa dosen aktif dalam meningkatkan penguasaan teori
melalui referensi ilmiah dan metode pembelajaran yang humanis, baik secara daring maupun
luring. Pembelajaran tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada nilai emosional,
sosial, dan moral mahasiswa, dengan penekanan pada pembiasaan seperti tadarrus al-Qur'an.
Selain itu, penerapan model PAKEM dan evaluasi berbasis pengalaman serta soft skills menjadi
temuan baru yang mendalam. Rekomendasi penelitian ini adalah pentingnya melanjutkan
pengembangan pedagogik berbasis pendekatan humanis dan integrasi teknologi, serta

memperkuat evaluasi yang mencakup pengembangan keterampilan non-akademik mahasiswa.
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